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Abstrak

Mudik merupakan tradisi tahunan masyarakat Indonesia yang mencerminkan nilai sosial dan
budaya, sekaligus memicu dinamika mobilitas tinggi pada sektor transportasi. Lonjakan
pergerakan ini berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan seperti kemacetan,
kecelakaan, dan keterbatasan akses layanan transportasi. Pemerintah merespons melalui
program mudik gratis sebagai solusi strategis untuk meningkatkan keselamatan, kenyamanan,
serta pemerataan akses transportasi, khususnya di wilayah kepulauan seperti Sulawesi
Tenggara. Penelitian ini bertujuan menganalisis aktualisasi nilai-nilai bela negara dalam
pelaksanaan program mudik tahun 2026 serta peran ASN dalam menginternalisasikannya
dalam pelayanan publik. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil
kajian menunjukkan bahwa nilai bela negara, seperti cinta tanah air, kesadaran berbangsa,
kesetiaan pada Pancasila, rela berkorban, dan kemampuan awal bela negara, teraktualisasi
dalam sikap profesional, pelayanan inklusif, serta dedikasi ASN. Integrasi nilai-nilai tersebut
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik dan penguatan karakter ASN
sebagai pelayan masyarakat.

Kata kunci : Aktualisasi, ASN, Bela Negara, Mudik, Transportasi

Abstract

Mudik is an annual Indonesian tradition that reflects social and cultural values and triggers
high mobility in the transportation sector. This surge in movement has the potential to cause
various problems, such as congestion, accidents, and limited access to transportation services.
The government responded with a free homecoming program as a strategic solution to
improve safety, comfort, and equitable access to transportation, particularly in island regions
like Southeast Sulawesi. This study aims to analyze the actualization of national defense
values in the implementation of the 2026 Free Mudik program and the role of civil servants
(ASN) in internalizing them in public services. The method used is descriptive qualitative
analysis. The results indicate that national defense values, such as love of the homeland,
national awareness, loyalty to Pancasila, willingness to sacrifice, and initial national defense
skills, are actualized in professional attitudes, inclusive service, and dedication of ASN. The
integration of these values contributes to improving the quality of public services and
strengthening the character of ASN as public servants.
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PENDAHULUAN

Mudik merupakan tradisi tahunan yang telah menjadi bagian integral dari kehidupan
masyarakat Indonesia, khususnya dalam momentum hari besar keagamaan seperti Idulfitri
(Arribathi & Aini, 2018). Aktivitas ini tidak hanya mencerminkan nilai kekeluargaan dan
budaya, tetapi juga menimbulkan dinamika mobilitas yang sangat tinggi, terutama pada sektor
transportasi. Lonjakan arus pergerakan manusia dalam waktu yang relatif singkat seringkali
memicu berbagai permasalahan, seperti kemacetan, kecelakaan lalu lintas, serta keterbatasan
akses terhadap moda transportasi yang aman, nyaman, dan terjangkau (Hasina &
Satyadharma, 2023; Mahdar & Satyadharma, 2023; Mursalim et al., 2025). Kondisi ini
menuntut adanya intervensi kebijakan pemerintah yang mampu menjamin keselamatan dan
kenyamanan masyarakat dalam melakukan perjalanan mudik (Nuhun et al., 2024). Dalam
merespons tantangan tersebut, pemerintah menghadirkan program mudik gratis sebagai salah
satu solusi strategis dalam penyelenggaraan pelayanan publik di sektor transportasi. Program
ini bertujuan untuk menyediakan layanan transportasi yang aman, nyaman, dan terjangkau
bagi masyarakat, sekaligus mengurangi penggunaan kendaraan pribadi yang berpotensi
meningkatkan risiko kecelakaan (Saritri, 2026). Selain itu, program mudik gratis juga
berfungsi sebagai instrumen pemerataan akses transportasi dan upaya pengurangan beban
ekonomi masyarakat. Di Provinsi Sulawesi Tenggara, implementasi program ini menjadi
sangat relevan mengingat karakteristik wilayah yang bercorak kepulauan serta masih
terbatasnya infrastruktur transportasi di beberapa daerah, sehingga mobilitas masyarakat
sangat bergantung pada peran pemerintah dalam menyediakan layanan yang inklusif (N.
Putri, 2026).

Dalam perspektif administrasi publik, program mudik gratis tidak hanya dipahami
sebagai kebijakan teknis transportasi, tetapi juga sebagai bagian dari penyelenggaraan
pelayanan publik yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan masyarakat. Pelayanan publik
sendiri merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh aparatur negara dalam rangka
memberikan layanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (Permatasari,
2020; Riani, 2021). Dalam hal ini, Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran strategis
sebagai pelaksana kebijakan publik yang dituntut untuk memiliki profesionalisme, integritas,
serta akuntabilitas dalam menjalankan tugasnya (Asriyati et al., 2025; Fauzan, 2024;
Ramadian et al., 2021). Kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh ASN menjadi

indikator penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance)
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(Mendrofa et al., 2025; Siagian, 2025). Pelaksanaan program mudik gratis juga menjadi
momentum penting bagi ASN, khususnya peserta Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS, untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai bela negara dalam praktik nyata pelayanan publik (Kiptyah,
2025). Bela negara tidak hanya dimaknai dalam konteks pertahanan militer, melainkan
mencakup sikap, tekad, dan perilaku warga negara yang dilandasi oleh kecintaan terhadap
tanah air serta komitmen untuk menjaga kedaulatan dan keutuhan bangsa (Baka et al., 2026;
Jamasy & Sunarto, 2025; M. F. J. L. Putri et al., 2025). Dalam persoalan ini, ASN sebagai
bagian dari unsur penyelenggara negara memiliki tanggung jawab moral dan profesional
untuk mengimplementasikan nilai-nilai bela negara dalam setiap tugas dan fungsinya (Suharto
& Sulasiah, 2022; Sutmasa, 2020).

Nilai-nilai dasar bela negara yang meliputi cinta tanah air, kesadaran berbangsa dan
bernegara, kesetiaan pada Pancasila sebagai ideologi negara, rela berkorban untuk bangsa dan
negara, serta memiliki kemampuan awal bela negara, menjadi fondasi penting dalam
membentuk karakter ASN yang berintegritas dan berorientasi pada kepentingan publik
(Azzaria, 2021; Faridah et al., 2023; Latuheru & Zarkasih, 2025). Cinta tanah air tercermin
dalam komitmen memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat (Daulay, 2022) sementara
itu kesadaran berbangsa dan bernegara diwujudkan melalui kepatuhan terhadap aturan dan
tanggung jawab sebagai pelayan publik (Rasid et al., 2025). Nilai kesetiaan pada Pancasila
tercermin dalam pelayanan yang adil dan tidak diskriminatif yang dilakukan oleh para ASN
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat (Hidayatullah, 2026; Maulana & Frinaldi,
2024). Adapun sikap rela berkorban tampak dalam dedikasi ASN yang bekerja melampaui
kepentingan pribadi dan kemampuan awal bela negara tercermin dalam kesiapsiagaan fisik,
mental, dan kompetensi dalam menghadapi berbagai tantangan pelayanan (M. F. J. L. Putri et
al., 2025).

Dengan demikian, program mudik gratis tidak hanya berfungsi sebagai sarana
transportasi, tetapi juga sebagai media strategis dalam internalisasi dan aktualisasi nilai-nilai
bela negara di lingkungan ASN. Integrasi antara konsep bela negara dan pelayanan publik ini
menjadi penting dalam memperkuat karakter aparatur negara sekaligus meningkatkan kualitas
layanan kepada masyarakat (Barus et al., 2025; Satyadharma et al., 2026).

Oleh karena itu, kajian mengenai aktualisasi nilai-nilai bela negara dalam pelaksanaan

program mudik tahun 2026 di Provinsi Sulawesi Tenggara menjadi relevan untuk dilakukan,
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terutama dalam memahami bagaimana nilai-nilai tersebut diimplementasikan dalam praktik
serta bagaimana peran ASN dalam menginternalisasikannya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktualisasi
nilai-nilai bela negara dalam pelaksanaan program mudik tahun 2026 di Provinsi Sulawesi
Tenggara, serta mengkaji peran ASN dalam menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam
praktik pelayanan publik. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan konsep pelayanan publik berbasis nilai kebangsaan serta memperkuat peran

ASN sebagai agen perubahan dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang berkualitas.

Gambar 1 Pemberian surat pernyataan dukungan aktualisasi latsar cpns oleh Kepala Dinas
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara
Sumber : Data Primer (2026)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis.
Pendekatan tersebut dipilih guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
aktualisasi nilai bela negara dalam pelaksanaan Program Mudik Gratis bersama ASR Tahun
2026 di Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan, yakni pada
Februari-Maret 2026. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi
partisipatif, serta studi dokumentasi terhadap regulasi, program kebijakan, dan dokumen
terkait focus penelitian. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi. Selanjutnya, analisis
data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Adapun informan penelitian tergambar dalam Tabel 1 berikut
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Tabel 1 Informan penelitian

No | Nama Jabatan
1 Dr. Muhamad Rajulan, | Kadishub Prov. Sulawesi Tenggara
ST..M.Si

2 Syaiful, S.Pd.,M.Ap Kepala Bidang Angkutan Jalan Dishub Sultra

3 Asriyati, S.Sos Kasubag Umum dan Kepegawaian Dishub
Sultra

4 La Ode Muhammad Akbar, ST | Staf Bidang Angkutan Jalan Dishub Sultra
(CPNS)

5 Rosna Niar, ST Staf Bidang Angkutan Jalan Dishub Sultra
(CPNS)

Sumber : Data Primer (2026)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa nilai bela negara terdiri dari Aktualisasi Nilai Cinta Tanah air, sadar
berbangsa dan bernegara, setia kepada Pancasila sebagai Ideologi Negara, rela berkorban
untuk bangsa dan negara serta memiliki kemampuan awal bela negara. Nilai-nilai tersebut
tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga harus diaktualisasikan secara nyata dalam setiap

praktik pelayanan publik oleh ASN.

RINGO TAUFAN... piclina Arief Pem Setd.., Ikbal Hidayat

Gambar 2 Zoom meeting Seminar Rancangan Aktualisasi CPNS Prov Sultra (Maret 2026)
Sumber : Data Primer (2026)
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Aktualisasi Nilai Cinta Tanah Air

Cinta tanah air dalam konteks pelayanan publik tidak hanya dimaknai sebagai
perasaan emosional terhadap bangsa, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan nyata yang
berorientasi pada kepentingan masyarakat (Panjika et al., 2025). Dalam pelaksanaan program
mudik gratis tahun 2026, nilai ini tercermin melalui komitmen ASN dalam memastikan
program ini berjalan dengan baik dan dapat dipahami oleh masyarakat pemudik sehingga bisa
mendorong peningkatan keselamatan, kenyamanan, dan kelancaran perjalanan masyarakat
dalam bermudik. ASN tidak sekadar menjalankan tugas administrative dalam program yang
dijalankan, tetapi menunjukkan kepedulian terhadap kondisi masyarakat pemudik dengan
memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat. Selain itu rasa cinta tanah air juga
tercermin dari sikap bangga ASN dalam menjalankan peran sebagai pelayan publik secara
umum dan sektor transportasi secara khusus (Abdullah, 2022). Kebanggaan ini mendorong
munculnya etos kerja yang tinggi, tanggung jawab, serta semangat untuk memberikan
kontribusi terbaik bagi negara (Safitri et al., 2025). Dalam wilayah seperti Provinsi Sulawesi
Tenggara yang memiliki karakteristik wilayah kepulauan, pelayanan transportasi menjadi
sangat krusial dalam menjaga konektivitas antarwilayah (Rajulan et al., 2025). Oleh karena
itu, keterlibatan aktif ASN dalam menyukseskan program mudik gratis menunjukkan bentuk

nyata kontribusi terhadap pembangunan nasional (Ramadian et al., 2021).
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Gambar 3 Aktualisasi CPNS Perhubungan dalam berpartisipasi Program Mudik Gratis
Bersama ASR Tahun 2026
Sumber : Data Primr (2026)

Selain itu, nilai cinta tanah air juga terlihat dalam upaya ASN menjaga citra positif
pemerintah di mata masyarakat. Pelayanan yang ramah, cepat, dan responsif menjadi
indikator bahwa ASN tidak hanya bekerja untuk memenuhi kewajiban, tetapi juga untuk
menjaga kepercayaan publik. Dengan demikian, aktualisasi nilai cinta tanah air dalam
program mudik gratis berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan publik sekaligus

memperkuat rasa nasionalisme di kalangan ASN.
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Gambar 4 Suasana Antrean di Kantor Dishub Sultra dalam Program Mudik Gratis Bersama
ASR Tahun 2026
Sumber : Dishub Sultra (2026)

Aktualisasi Kesadaran Berbangsa dan Bernegara

Kesadaran berbangsa dan bernegara merupakan landasan penting dalam membentuk
perilaku ASN yang taat aturan dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas (Shalsabila
et al., 2025). Dalam pelaksanaan program mudik gratis, nilai ini tercermin melalui kepatuhan
ASN terhadap regulasi, standar operasional prosedur (SOP), serta koordinasi lintas sektor
yang efektif. ASN tidak hanya berperan sebagai pelaksana teknis, tetapi juga sebagai penjaga
ketertiban dan stabilitas pelayanan publik, terutama dalam situasi dengan mobilitas tinggi
seperti arus mudik (Lahay et al., 2025; Mahdar et al., 2024). Implementasi nilai ini terlihat
dari upaya ASN dalam mengelola alur pelayanan secara sistematis, mulai dari proses
pendaftaran, verifikasi data, hingga pengaturan keberangkatan penumpang (Mursa et al.,
2025). Selain itu, ASN juga berperan dalam memberikan edukasi kepada masyarakat
mengenai pentingnya keselamatan transportasi, seperti penggunaan fasilitas resmi dan
kepatuhan terhadap aturan perjalanan (Wulansari, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa ASN
memiliki kesadaran akan tanggung jawabnya sebagai bagian dari sistem pemerintahan yang
harus menjamin keselamatan dan kenyamanan masyarakat (Sundari et al., 2025). Di sisi lain,

kesadaran berbangsa dan bernegara juga tercermin dalam kemampuan ASN untuk bekerja
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sama lintas instansi, seperti dengan pihak kepolisian, operator transportasi, dan pemerintah
daerah (Albi, 2024). Sinergi ini menjadi kunci dalam menciptakan pelayanan yang
terintegrasi dan efektif (Pakudu, 2024; Susanto, 2022). Dengan demikian, aktualisasi nilai
kesadaran berbangsa dan bernegara tidak hanya memperkuat kinerja individu ASN, tetapi
juga meningkatkan kualitas tata kelola pelayanan publik secara keseluruhan (Shalsabila et al.,
2025).
Aktualisasi Kesetiaan pada Pancasila

Kesetiaan pada Pancasila sebagai ideologi negara menjadi pedoman utama dalam
penyelenggaraan pelayanan publik yang berkeadilan dan berorientasi pada kepentingan
masyarakat (Judijanto et al., 2024; Rahayu et al., 2024). Dalam program mudik gratis, nilai ini
diaktualisasikan melalui pemberian layanan yang adil, inklusif, dan tidak diskriminatif kepada
seluruh lapisan masyarakat. ASN dituntut untuk menjunjung tinggi prinsip keadilan sosial
dengan memastikan bahwa setiap warga negara memiliki akses yang sama terhadap layanan
transportasi yang disediakan (Anshar & Wibowo, 2024). Penerapan nilai-nilai Pancasila juga
tercermin dalam sikap humanis ASN dalam melayani masyarakat, seperti memberikan
prioritas kepada kelompok rentan (lansia, ibu hamil, dan penyandang disabilitas), serta
menjaga etika dan sopan santun dalam berinteraksi dengan pengguna layanan (Soares, 2025).
Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan publik tidak hanya berorientasi pada aspek teknis,
tetapi juga pada nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi inti dari Pancasila. Selain itu, kesetiaan
pada Pancasila juga terlihat dalam upaya ASN menjaga persatuan dan kesatuan di tengah
keberagaman masyarakat. Dalam situasi mudik yang melibatkan berbagai latar belakang
sosial dan budaya, ASN harus mampu bersikap netral, toleran, dan menghargai perbedaan.
Dengan demikian, program mudik gratis menjadi ruang aktualisasi nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Integrasi nilai ini dalam pelayanan publik tidak hanya meningkatkan
kualitas layanan, tetapi juga memperkuat kohesi sosial dan kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah (Yuliana & Anita, 2026).
Aktualisasi Rela Berkorban

Nilai rela berkorban merupakan salah satu aspek penting dalam bela negara yang
menuntut individu untuk mengutamakan kepentingan bangsa di atas kepentingan pribadi (M.
F. J. L. Putri et al., 2025). Dalam pelaksanaan program mudik gratis, nilai ini tercermin dari
dedikasi ASN yang bersedia bekerja di luar jam kerja normal, menghadapi tekanan

operasional, serta tetap memberikan pelayanan dalam kondisi yang menantang (Mubhidin,
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2025). Situasi arus mudik yang padat seringkali menuntut kesiapan ASN untuk bekerja secara
intensif, termasuk pada hari libur dan dalam kondisi cuaca yang tidak menentu (Baka et al.,
2026). Pengorbanan yang dilakukan ASN tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga mencakup
aspek mental dan emosional. ASN harus mampu menjaga profesionalisme, kesabaran, dan
ketenangan dalam menghadapi berbagai karakter masyarakat serta potensi konflik yang
mungkin terjadi di lapangan (Indrayana, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa nilai rela
berkorban tidak hanya diwujudkan dalam bentuk tenaga dan waktu, tetapi juga dalam bentuk
komitmen untuk tetap memberikan pelayanan terbaik meskipun dalam kondisi yang sulit
(Dewi & Anggriyani, 2025). Selain itu, sikap rela berkorban juga terlihat dalam kesediaan
ASN untuk mengambil tanggung jawab lebih besar demi kelancaran program (Baka et al.,
2026; Rostiawati, 2022). Misalnya, dalam situasi darurat atau kendala teknis, ASN dituntut
untuk cepat mengambil keputusan dan mencari solusi yang tepat. Dengan demikian,
aktualisasi nilai rela berkorban dalam program mudik gratis tidak hanya meningkatkan
kualitas pelayanan, tetapi juga mencerminkan integritas dan dedikasi ASN sebagai pelayan
publik (Baka et al., 2026; Hidayatullah, 2026).

Aktualisasi Kemampuan Awal Bela Negara

Kemampuan awal bela negara mencakup kesiapsiagaan fisik, mental, serta kompetensi
dasar yang diperlukan dalam menjalankan tugas sebagai ASN (Jamasy & Sunarto, 2025).
Dalam situasi seperti program mudik gratis, nilai ini tercermin dalam kemampuan ASN untuk
menghadapi berbagai situasi dinamis di lapangan, seperti lonjakan jumlah penumpang,
gangguan operasional, maupun kondisi darurat. Kesiapan fisik menjadi penting mengingat
intensitas kerja yang tinggi, sementara kesiapan mental diperlukan untuk menjaga stabilitas
emosi dan pengambilan keputusan yang tepat.

Selain itu, kemampuan teknis ASN juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
pelaksanaan program (Efendi & Frinaldi, 2024). ASN harus memahami prosedur operasional,
sistem pelayanan, serta mampu menggunakan teknologi yang mendukung proses administrasi
dan koordinasi. Kemampuan komunikasi yang efektif juga sangat diperlukan, terutama dalam
memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada masyarakat (Nasution et al., 2026). Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan awal bela negara tidak hanya bersifat defensif, tetapi
juga produktif dalam mendukung pelayanan publik. Lebih jauh, kemampuan awal bela negara
juga mencakup aspek kepemimpinan dan kerja sama tim. ASN dituntut untuk mampu bekerja

dalam tim yang solid serta berkoordinasi dengan berbagai pihak (Indrayana, 2025). Dengan
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demikian, aktualisasi nilai ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu ASN, tetapi juga
memperkuat efektivitas organisasi dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas
(Hasanuddin et al., 2025; Pulungan, 2025; Sjachrawy et al., 2025).

Implikasi terhadap Pelayanan Publik

Integrasi nilai-nilai bela negara dalam penyelenggaraan pelayanan publik memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan (Satyadharma et al., 2026).
ASN yang menginternalisasi nilai-nilai tersebut cenderung memiliki orientasi kerja yang lebih
profesional, responsif, dan berintegritas (Pulungan, 2025). Dalam pelaksanaan program
mudik gratis, hal ini tercermin dari meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap layanan
yang diberikan, serta terciptanya suasana pelayanan yang tertib dan kondusif (Ariyadi et al.,
2024; Asriyati et al., 2023). Selain itu, integrasi nilai bela negara juga berkontribusi pada
penguatan budaya organisasi di lingkungan pemerintahan (Dzaky et al., 2024). ASN menjadi
lebih disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugas dan
fungsi yang diemban (Rostiawati, 2022). Hal ini sejalan dengan prinsip good governance
yang menekankan pada transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi (Putra et al., 2025; Suriadi,
2025).

Program mudik gratis juga berfungsi sebagai sarana edukasi bagi masyarakat dalam
memahami pentingnya keselamatan, ketertiban, dan kepatuhan terhadap aturan. Interaksi
langsung antara ASN dan masyarakat dalam program ini menjadi media efektif untuk
menanamkan nilai-nilai kebangsaan secara praktis. Dengan demikian, aktualisasi nilai bela
negara tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan publik, tetapi juga pada
pembentukan karakter masyarakat yang lebih sadar akan peran dan tanggung jawabnya

sebagai warga negara (Sukowati et al., 2024).

KESIMPULAN

Aktualisasi nilai bela negara dalam pelaksanaan program mudik tahun 2026 di
Provinsi Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan
secara nyata dalam pelayanan publik. ASN memiliki peran penting dalam
menginternalisasikan nilai bela negara melalui sikap profesional, dedikasi, dan komitmen
terhadap pelayanan masyarakat. Program mudik gratis tidak hanya berfungsi sebagai layanan

transportasi, tetapi juga sebagai media penguatan nasionalisme dan karakter ASN.
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Diharapkan agar Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara perlu memperkuat
integrasi nilai bela negara dalam setiap program pelayanan publik termasuk Program Mudik
melalui pelatithan dan pengawasan yang berkelanjutan. Diharapkan kepada ASN untuk terus
meningkatkan kompetensi dan integritas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Saran lain adalah perlunya dilakukan penelitian empiris dengan pendekatan kuantitatif untuk

mengukur tingkat efektivitas implementasi nilai bela negara dalam pelayanan publik.
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